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ABSTRAK 

 

Nama :    Nurhayani  

Prodi  :    Manajemen Dakwah  

 Judul   :  Aktivitas Dakwah Komunitas Bagan Batu Hijrah Dalam     

Membentuk Akhlakul Karimah Kepada Remaja Bagan Batu 

Kota Rokan Hilir 

 

Penelitian ini  menjelaskan tentang Aktivitas Dakwah Komunitas Bagan 

Batu Hijrah. Permasalahan penelitian ini adalah apa saja Aktivitas Dakwah 

Komunitas Bagan Batu Hijrah dalam Membentuk Akhlakul Karimah Kepada 

Remaja Bagan Batu Kota Rokan Hilir. Informan penelitian ini berjumlah 7 orang. 

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 

analisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Komunitas Bagan Batu 

Hijrah ini adalah sebuah komunitas dakwah mengenai tentang proses 

pembelajaran pengajian yang berfungsi sebagai dakwah pembentukan jiwa dan 

kepripadian yang agamis. Aktivitas dakwah komunitas Bagan Batu Hijrah 

menggunakan bentuk aktivitas dakwah Bil-Lisan, Bil-Qalam, dan Bil-Hal. 

Pertama, hasil penelitan aktivitas dakwah komunitas Bagan Batu Hijrah pada 

bentuk aktivitas dakwah Bil-Lisan adalah dengan berdakwah melalui kajian rutin 

yang diadakan setiap minggu, serta melaksanakan safari dakwah setiap bulan 

ranadhan. kedua, dakwah Bil-Qalam yaitu dengan media sosial di facebook, 

instagram dan youtobe milik Bagan Batu Hijrah seperti quotes,  membuat kata-

kata motivasi keislaman dan ringkasan kajian yang dilakukan setiap minggunya. 

ketiga, komunitas Bagan Batu Hijrah melaksanakan kegiatan dakwah Bil-Hal 

dalam bentuk secara langsung seperti, membersihkan mesjid yang diadakan setiap 

minggu dan menyantuni kaum dhuafa.  

 

Kata Kunci : Aktivitas Dakwah, Komunitas Bagan Batu Hijrah 
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ABSTRACT 

 

Name :  Nurhayani  

Major  :  Manajemen Dakwah  

Title   :  Da'wah Activities of the Bagan Batu Hijrah Community in 

Forming Akhlakul Kharimah for Bagan Batu Youths in Rokan 

Hilir City 

 

This study describes the Da'wah Activities of the Bagan Batu Hijrah 

Community. The problem of this research is what are the Dakwah Activities of 

the Bagan Batu Hijrah Community in Forming Akhlakul Karimah for Bagan Batu 

Youth in Rokan Hilir City. The informants of this study amounted to 7 people. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation, as well 

as analysis using descriptive qualitative methods. The Bagan Batu Hijrah 

Community is a da'wah community regarding the process of learning recitation 

which functions as a da'wah for the formation of a religious soul and personality. 

The Da'wah activities of the Bagan Batu Hijrah community use the forms of Bil-

Lisan, Bil-Qalam, and Bil-Hal da'wah activities. First, the results of research on 

the da'wah activities of the Bagan Batu Hijrah community in the form of Bil-Lisan 

da'wah activities are by preaching through routine studies which are held every 

week, as well as carrying out da'wah safaris every month of Ramadan. secondly, 

Bil-Qalam's da'wah, namely through social media on Facebook, Instagram, and 

YouTube belonging to Bagan Batu Hijrah such as quotes, making Islamic 

motivational words, and summaries of studies conducted every week. third, the 

Bagan Batu Hijrah community carries out Bil-Hal da'wah activities in direct forms 

such as cleaning the mosque which is held every week, and providing assistance 

to the poor. 

 

Keyword   : Dakwah Activities, Bagan Batu Hijrah Community 

 

 

 

  



 

 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh.  

Alhamdulillahirobbil’alamin puji syukur senantiasa penulis ucapkan 

kepada Allah SWT. atas rahmat dan hidayah-nya, serta memberikan petunjuk, 

pertolongan, semangat, dan kemudahan sehingga penulis bisa menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Aktivitas Dakwah Komunitas Bagan Batu Hijrah Dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah Kepada Remaja Bagan Batu Kota Rokan Hilir” 

sholawat serta salam tak lupa pula penulis junjungkan untuk baginda Nabi Besar 

Muhammmad SAW yang telah membimbing umatnya kearah yang benar. Skripsi 

ini dimaksudkan untuk melengkapi serta memenuhi syarat-syarat mencapai gelar 

sarjana satu (S-1) pada Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi.  

Penulis menyadari bahwa berhasilnya penulis dalam menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini adalah berkat ketekunan, bimbingan, dorongan, dan 

bantuan dari berbagai pihak. Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan 

partisipasi dari berbagai pihak ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang 

diharapkan. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terimah kasih kepada seluruh 

pihak yang membantu, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Ucapkan 

terimahkasih dan penghargaan setinggi-tingginya penulis ucapkan pada:  

1. Ibunda tercinta Halimah Ritonga dan ayahanda Ismail Rifai Munthe, yang 

telah membesarkan dan mendidik penulis dengan kasih sayang serta motivasi 

dan doa yang luar biasa tiada henti untuk penulis dalam menyelesaikan 

perkuliahan ini, tidak lupa kepada adik Elvida Munthe, Fauziah Azzahra, 

Kakak Isna Watul Hasanah, Siti Aisyah, dan Abg Ali Rahim, Mukmin. Yang 

tersayang yang telah menjadi keluarga terbaik yang selalu mensupport dari 

segi apapun dan tidak pernah putus untuk mendoakan saya. Semoga kita 

semua dalam lindungan Allah SWT Aamiin.  

 



 

 

iv 

2. Terimakasih kepada rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarim Kasim 

Riau, Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag yang telah memberi 

kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini.  

3. Terimakasih kepada Ibu Dr. Hj. Helmiati, M. Ag selaku Wakil Rektor I 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarim Kasim Riau 

4. Terimakasih kepada Bapak Dr, H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku Wakil Rektor II 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarim Kasim Riau 

5. Terimakasih kepada Bapak Edi Erwan, S. Pt. M. Sc. Ph. D selaku Wakil 

Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan Syarim Kasim Riau 

6. Terimakasih kepada Bapak Dekan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarim Kasim Riau Bapak Imron Rosidi, 

S.Pd., M.A., Ph.D., Wakil Dekan I Bapak Dr. Masduki, M.Ag, Wakil Dekan II 

Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si, Wakil Dekan III Bapak Dr. H. Arwan, M.Ag  

7. Terimakasih kepada ketua Prodi Manajemen Dakwah Bapak 

Khairuddin,M.Ag, Sekretaris Prodi Manajemen Dakwah Bapak Muhlasin, 

S.Ag, M. Pd.I 

8. Terimakasih kepada Bapak Dr. H. Arwan, M.Ag selaku pembimbing saya 

yang telah banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk 

memberikan dukungan, pengarahan, dan nasehat kepada penulis dalam 

penyusunan skripsi.  

9. Penasehat akademik Bapak Dr. Masduki, M.Ag, yang telah memberikan 

motivasi dan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

10. Bapak Dan Ibu Dosen yang memberikan pengetahuan kepada penulis dalam 

menyelesaikan studi di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarim Kasim Riau.  

11. Karyawan/Ti Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarim Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan yang baik dan 

kemudahan dalam administrasi.  

12. Terimakasih kepada pengurus Komunitas Bagan Batu Hijrah yang telah 

memberikan data informasi kepada penulis guna kelancaran saat menulis 

skripsi.  



 

 

v 

13. Terimakasih kepada Amelia Julianda, Bebi Oktaviani, Siti Nurrahmah, Serli 

Aprianti yang telah membantu disaat kesulitan, semoga senantiasa dalam 

lindungan Allah SWT dan menjadi partner dalam hal apapun.  

14. Terimakasih kepada rekan-rekan dan keluarga seiman dan semua pihak yang 

turut membantu yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati mengharapkan 

masukan, kritik, serta sarannya dari berbagai pihak. Semua masukan tersebut akan 

penulis jadikan motivasi untuk berkarya lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat serta berguna bagi 

penulis pribadi dan juga bagi pembaca sekalian. Amin Ya Robbal’alamiin  

wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

 

       Pekanbaru, April 2023 

       Penulis 

 

       Nurhayani  

NIM.11940421380 

 

 

 

 

 

  



 

 

vi 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  iii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  vi 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  viii 

DAFTAR TABLE  ....................................................................................  ix 

BAB 1  PENDAHULUAN .....................................................................  1 

A. Latar belakang ........................................................................  1 

B. Penegasan Istilah ....................................................................  4 

C. Rumusan Masalah ..................................................................  6 

D. Rumusan Masalah ..................................................................  6 

E. Sistematika penulisan ............................................................  7 

BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR ........................  9 

A. Kajian terdahulu .....................................................................  9 

B. Kajian Teori ...........................................................................  11 

C. Kerangka Pikir .......................................................................  22 

BAB III METODELOGI PENELITIAN ..............................................  25 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ............................................  25 

B. Lokasi Penelitian ....................................................................  25 

C. Sumber Data ..........................................................................  25 

D. Informan Penelitian ................................................................  25 

E. Teknik Pengumpulan Data  ....................................................  25 

F. Validitas Data ........................................................................  25 

G. Teknik Analisis Data  ............................................................  25 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ...................  31 

A. Sejarah Berdirinya Komunitas Bagan Batu Hijrah ................  31 

B. Visi Dan Misi Komunitas Bagan Batu Hijrah .......................  33 

C. Program Komunitas Bagan Batu Hijrah ................................  33 

D. Struktur Komunitas ................................................................  37 

 



 

 

vii 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................  38 

A. Hasil Penelitian ......................................................................  38 

B. Pembahasan ...........................................................................  57 

BAB VI  PENUTUP .................................................................................  65 

A. Kesimpulan ............................................................................  65 

B. Saran ......................................................................................  66 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  67 

DOKUMENTASI PENELITIAN ............................................................  70 

 



 

 

viii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar. 1 Kerangka Berfikir ..................................................................  24 

Gambar. 2 Struktur Organisasi Bagan Batu Hijrah .................................  37  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

DAFTAR TABEL 

 

Table. 1 Daftar Nama Penerima, Alamat Dan Besaran Alokasi Bantuan 

Sosial Yang Diterima .................................................................  52



1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Dakwah adalah suatu aktivitas mulia, yang menjadi kewajiban bagi setiap 

umat Islam, bertujuan memberikan informasi tentang Islam, mengajak atau  

menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam), dan proses 

penyampaian ajaran agama Islam yang dilakukan secara sadar dan sengaja.
1
 

Salah satu kreativitas keagamaan yang dilakukan secara langsung 

digunakan untuk menyebarkan ajaran Islam bagi penganutnya agar ajaran Islam 

menyebar luas, dan umat islam pada umumnya adalah aktivitas dakwah, 

aktivitas ini dilakukan baik lisan, tulisan, ataupun perbuatan nyata.
2
  

 Aktivitas dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang 

mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik agar menjadi 

lebih baik lagi. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan 

atau kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau setidaknya 

kegiatan tersebut bergantung pada individu tersebut. Karena menurut Samuel 

Soeitoe sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi aktivitas 

dipandang sebagai usaha untuk mencapai atau memenuhi kebutuhan orang yang 

melakukan aktivitas itu sendiri.
3
 

Perlu diperhatikan bahwa aktivitas dakwah yang maju akan membawa 

pengaruh terhadap kemajuan agama dan sebaliknya aktivitas dakwah yang 

lemah akan mengalami kemunduran agama. Maka dari itu dakwah harus 

dilakukan sesuai pada perkembangan zaman sekarang melalui ilmu pengetahuan 

danteknologi. 

Hadirnya Organisasi dakwah maupun lembaga dakwah tercipta tentu tak 

terepas dari permasalahan-permasalahan yang terjadi ditengah-tengah 

masyarakat. organisasi dakwah maupun lembaga dakwah tercipta tentu karna 

adanya sekelompok orang didalam organisasi yang ingin mencapai tujan tertentu  

                                                           
1
 Ismah Salman, Strategi Dakwah di Era Milenium, jurnal Kajian Dakwah dan Budaya, 

(Jakarta: UIN Syahid, 2004), h. 3 
2
 M. Munir, & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006, Cet, 1, Februari, 2006), h. 1 
3
 Samuel Soeitoe, psikologi pendidikan II, (Jakarta: Feui, 1982), h. 52.  
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terutama hadirnya komunitas Bagan Batu Hijrah. Bagan Batu Hijrah 

adalah sebuah komunitas dakwah mengenai tentang proses pembelajaran 

pengajian, yang berfungsi sebagai dakwah pembentukan jiwa dan kepribadian 

yang agamis dalam gerak aktivitas kehidupan umat Islam dan dakwah yang akan 

mempengaruhi seseorang tersebut sehingga membentuk akhlakul kharimah 

kepada remaja. Bagan Batu Hijrah sangat memberikan pengaruh yang baik kepada 

remaja itu sendiri, dakwah komunitas tersebut mampu memberi nilai-nilai 

keislaman terhadap remaja sehingga membentuk akhlakul kharimah. Dalam 

aktivitas dakwah Bagan Batu Hijrah juga mampu meningkatkan kesadaran mereka 

dalam menjalankan kehidupan yang umat beragama dengan berpedoman AL-

Qur’an dan AS-Sunnah. Aktivitas dakwah akan berjalan dengan lancar apabila 

unsur-unsur dakwah saling berkesinambungan baik dari subjek dakwah maupun 

objek dakwah. 

 Berbagai kegiatan yang dilakukan Bagan Batu Hijrah ini diantaranya 

bagian kegiatan dakwah adalah setiap  jum’at mereka mengadakan pengajian rutin 

bersama dimesjid dan Simpang Paket C yaitu berisi kajian-kajian agama untuk 

pemuda maupun masyarakat sekitar Bagan Batu Hijrah, belajar nahu dan shorof, 

mereka juga belajar tentang bab nikah khususnya laki-laki, setiap bulan puasa 

mereka melakukan safari dakwah di daerah Bagan Batu, setiap malam pergantian 

tahun baru mereka melakukan berdzikir bersama bersama ustadz, dan mereka juga 

ikut andil dalam perayaan hari besar Islam seperti Tahun Baru Hijriyah, Maulid 

Nabi Muhammad SAW, Nuzulul Qur’an dll. Bagian kegiatan Bagan Batu Hijrah 

dalam bentuk sosial adalah setiap minggu Bagan Batu Hijrah melakukan kegiatan 

gotong royong bersama untuk membersihkan masjid disekitar Bagan Batu dengan 

mendatangi dari satu masjid ke masjid lain yang ada disekitar Bagan Batu, dan 

Bagan Batu Hijrah ini melakukan penggalangan dana untuk orang yang terkena 

musibah atau yang sedang membutuhkan. 

Fenomena kenakalan remaja yang terjadi di Indonesia khususnya Bagan 

Batu kenakalan remaja seakan menjadi tema yang tidak pernah ada habisnya 

untuk diperbincangkan meskipun telah banyak penelitian dilakukan, padahal 
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remaja merupakan aset masa depan suatu bangsa. Kasus kenakalan remaja terus 

meningkat baik dari segi kualitas maupun kuantitas terkhususnya remaja Bagan 

Batu semula penyimpangan prilaku remaja berupa mencontek, membolos, 

merokok, meninggalkan rumah tanpa izin dan tidak patuh pada orang tua. Namun 

sekarang telah menjelma menjadi prilaku kriminalitas seperti tawuran, minum-

minuman keras, penyalahgunaan narkoba dan kegiatan tidak terpuji seperti 

balapan liar yang dapat merusak dan menghancurkan generasi bangsa. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka komunitas Bagan Batu Hijrah hadir sebagai 

wadah dalam mengurangi serta menghilangkan kegiatan anak muda yang condong 

merugikan pribadi sendiri. Maka dari itu kegiatan yang dilakukan oleh Bagan 

Batu Hijrah diharapkan dapat menjadi solusi untuk permasalahan anak muda 

sehingga dapat membentuk akhlakul kharimah. 

 Dengan adanya aktivitas dakwah Bagan Batu Hijrah ini mereka berhasil 

merangkul dan mengajak anak muda Bagan Batu kota untuk mengikuti kajian 

dakwah islam yang diberikan melalui kegiatan-kegiatan ke-Islaman bergaya 

modern, cara penyampaian dakwahnya berbahasa anak muda seperti: tempat 

tongkrongan café, dan tempat terbuka. Dengan adanya kegiatan yang bersifat 

modern ini mereka lebih tertarik untuk bergabung pada Bagan Batu hijrah ini.  

untuk itu Bagan Batu Hijrah diharapkan  dapat mengalihkan perhatian 

anak muda untuk memberikan pemahaman, didikan serta tentang pentingnya 

memiliki akhlak yang baik. Maka dari itu penelitian ini mengkaji atau membahas 

tentang bagaimana kegiatan-kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh komunitas 

Bagan Batu Hijrah.  

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

bagaimana aktivitas dakwah yang dilaksanakan komunitas Bagan Batu hijrah 

terhadap remaja sehingga dapat membentuk akhlakul kharimah. Dengan 

mengangkat judul “ Aktivitas Dakwah Komunitas Bagan Batu Hijrah dalam 

Membentuk Akhlakul Kharimah Kepada Remaja Bagan Batu Kota Rokan 

Hilir” 
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B. Penegasan istilah  

Untuk memperjelas maksud dan tujuan supaya tidak bermakna ganda dan 

menghindari terjadinya kesalahpahaman, penulis memberikan penegasan beberapa 

kata berikut beberapa istilah yang penulis jelaskan: 

1. Aktivitas Dakwah  

Aktivitas menurut kamus bahasa Indonesia adalah, “ keaktifan, kegiatan-

kegiatan, kesibukan atau bisa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja 

yang dilaksanakan tiap bagian dalam setiap lembaga atau organisasi”.
4
 Dengan 

aktivitas menandai bahwa hubungan khusus manusia dengan dunia. manusia 

bertindak sebagai subjek dan alam sebagai objeknya. Dalam kehidupan sehari-

hari banyak sekali aktivitas atau kesibukan yang dilakukan manusia, namun 

kegiatan tersebut tergantung individu masing-masing. Karena menurut Samuel 

soeitoe sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan beliau mengatakan 

bahwa aktivitas juga dipandang sebagai usaha mencapai atau memenuhi 

kebutuhan. 
5
  

Dakwah adalah suatu kegiatan atau ajakan, baik itu lisan, tulisan, tingkah 

laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam usaha 

mempengaruhi seseorang baik secara individu ataupun kelompok, supaya 

timbul dalam dirinya suatu pengertian sikap, penghayatan, serta pengalaman 

ajaran terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya 

dengan tanpa unsur-unsur paksaan. 
6
  

Menurut H.M. Arifin menerangkan bahwa dakwah itu sebagai suatu 

kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan dan tingkah laku dan 

sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam usaha 

mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun kelompok.
7
  

Ibnu Taimiyyah mengemukakan dakwah sebagai proses usaha untuk 

mengajak masyarakat (mad’u) untuk beriman kepada Allah dan Rosul-Nya. 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997). Cet ke-3 h. 20 
5
 Samuel Soeitoe, psikologi pendidikan II, (Jakarta: Feui, 1982), h. 52 

6
 Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 17  

7
 Farihah, Irzum, “ Pengembangan Karier Pustakwan Melalui Jabatan Fungsional 

Perpustakaan Sebagai Media Dakwah”. Perpustakaan Libraria. Vol. 2 No. 1, 2014,  h. 120 
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Sedangkan Abdul Munir Mulkhan menjelaskan bahwa dakwah itu sebagai 

usaha mengubah situasi kepada yang lebih baik dan sempurna naik itu individu 

maupun masyarakat. Dan Menurut Ali Aziz dalam bukunya yang berjudul “ 

Ilmu Dakwah” menjelaskan bahwa secara umum, pengertian dakwah yang 

dikemukakan oleh para ahli menunjuk pada kegiatan yang bertujuan untuk 

perubahan yang lebih baik dari sebelumnya, perubahan yang baik ini 

diwujudkan dengan peningkatan iman.
8
  

2. Komunitas  

  Kata komunitas berasal dari bahasa latin yaitu communitas yang berasal 

dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau banyak orang. 

Wikipedia menjelaskan pengertian komunitas sebagai sebuah kelompok social 

dari beberapa organisme yang berbagai lingkungan, biasanya memiliki 

ketertarikan atau hobi yang sama. Komunitas tercipta tentu karna adanya 

sekelompok orang ingin mencapai tujuannya.
9
 

Komunitas Bagan Batu hijrah adalah suatu yang berfungsi sebagai 

pembentukan jiwa dan kepribadian agamis dam komunitas dakwah ini tentang 

proses pembelajaran pengajian, dan dakwah yang akan mempengaruh 

seseorang tersebut sehingga dapat membentuk akhlakul kharimah.  

3. Akhlak  

Akhlak berasal dari bahasa arab yang merupakan bentuk jamak dari 

khuluqun yang berarti budi pekerti, tingkah laku, atau tabiat.
10

  Akhlak secara 

etimologi berarti suatu system perilaku yang dilakukan manusia. Sedangkan 

secara terminologis akhlak mempunyai arti ilmu yang menentukan baik dan 

buruk tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.
11

 

Akhlak adalah gambaran kondisi yang menetap jiwa, akhlak bukan saja 

merupakan tata aturan atau norma yang mengatur hubungan antar sesama 

                                                           
8
 Farihah, Irzum, “ Pengembangan Karier Pustakwan Melalui Jabatan Fungsional 

Perpustakaan Sebagai Media Dakwah”. Perpustakaan Libraria. Vol. 2 No. 1, 2014,  h. 122 
9
 Ambar kusmatuti, skripsi peran komunitas dalam interaksi social remaja dikomunitas 

angklung (Yogyakarta. UNY, 2014)  
10

 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020),  h. 2 
11

 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Gama Media, 2005),  h. 
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manusia, tetapi mengatur manusia dengan tuhan bahkan alam semesta 

sekalipun.  

C. Rumusan Masalah  

Dari uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

aktivitas dakwah yang dilakukan komunitas Bagan Batu Hijrah dalam membentuk 

akhlakul kharimah terhadap remaja Bagan Batu kota Rokan Hilir?. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui aktivitas dakwah yang dilakukan komunitas Bagan Batu 

Hijrah dalam membentuk akhlakul kharimah terhadap remaja Bagan Batu 

kota Rokan Hilir 

2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan akademis  

1) Untuk kepentingan akademis, berguna sebagai tambahan referensi terkait 

tema aktivitas dakwah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 

untuk menambah ilmu pengetahuan  

2) Menjadi bahan informasi ilmiah bagi peneliti yang ingin mengetahui 

mengenai aktivitas dakwah bisa disebut juga Sebagai landasan bagi 

organisasi atau komunitas dalam membentuk akhlakul kharimah di Bagan 

Batu.  

3) Sebagai bahan bacaan untuk jurusan Manajemen Dakwah pada fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  

b. Kegunaan praktis  

1) Sebagai bagian dari bahan untuk referensi artinya sebgai rujukan dalam 

penelitian-penelitian yang sama 

2) Penelitian ini dibuat sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial 

(S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  
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E. Sistematika penulisan  

Sistematika penulisan ini digunakan untuk memudahkan pembaca dalam 

melihat dam memahami penelitian ini, maka penulis berupaya menyusun 

kerangka penelitian secara sistematis agar lebih terarah, tersusun dan mudah 

dipahami. Adapun isi susunan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab yang berisi tentang latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, dan sistematika 

penulisan.  

BAB ll : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relavan dengan 

penelitian dan kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian. 

BAB lll : METODOLOGI PENELITIAN  

Merupakan bab yang berisi tentang jenis pendekatan penelitian lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data, teknik analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Merupakan bab yang berisi tentang sejarah berdirinya Bagan Batu hijrah, visi, 

misi, struktur kepengurusan, serta tugas masing-masing anggota Bagan Batu 

hijrah. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Merupakan bab yang berisi hasil dari penelitian dan pembahasan dari hasil 

wawancara atau uraian yang telah dilakukan dan data-data mengenai aktivitas 

dakwah dalam membentuk akhlakul kharimah kepada remaja Bagan Batu Kota 

Rohil.  
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BAB VI : PENUTUP  

Merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

komunitas Bagan Batu hijrah dalam membentuk akhlakul kharimah kepada 

remaja Bagan Batu Kota Rohil.  

DAFTAR PUSTAKA  

 LAMPIRAN  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian terdahulu  

Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian lain sekaligus untuk 

melihat posisi penelitian ini, maka penulis akan mendekskripsikan pada 

penelitian-penelitian lain yang berbentuk skripsi. Adapun hampir mirip dan 

sama dengan penelitian yang diatas adalah: 

1. Skripsi yang berjudul Aktivitas Dakwah Sahabat Hijrah dalam Meningkatkan 

Semangat Ke-Islaman Anak Muda di Kota Pekanbaru penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Demi Ramadhan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada tahun 2021 tentang meningkatkan semangat Islam 

kota Pekanbaru. Skripsi ini memiliki permasalahan kenakalan remaja yang 

ada di Pekanbaru, skripsi ini membahas aktivitas dakwah sahabat hijrah 

dalam meningkatkan semangat ke-islaman anak muda di kota Pekanbaru. 

Dengan menggunaka metode penelitian kualitatif deksriptif tujuannya untuk 

meningkatkan semangaat keislaman. 

Adapun persamaannya adalah sama-sama membahas tentang aktivitas 

dakwah sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan saudari 

Demi Ramadhan adalah untuk meningkatkan semangat ke-islaman sahabat 

hijrah kota Pekanbaru sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah untuk 

membentuk akhlakul kharimah terhadap remaja Bagan Batu hijrah. dan hasil 

penelitian skripsi oleh saudara Demi Ramadhan ini berhasil meningkatkan 

semangat ke-islaman anak muda kota Pekanbaru. 

2. Skripsi oleh Agustriawan yang berjudul Peranan Remaja Mesjid dalam 

Pembinaaan Akhlak Remaja di Kelurahan Manorang Salo Kecamatan 

Marioriawa Kabupaten Soppeng Universitas Muhammadiyah Makassar pada 

Tahun 2019 tentang peranan masjid dalam pembinaan akhlak. Skripsi ini 

membahahas tentang peranan masjid dalam pembinaan akhlak remaja 

dikelurahan manorang. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deksriptif.  
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Adapun persamaanya adalah sama-sama pembinaan akhlak remaja 

sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara 

Agustriawan lebih menekankan peranan rermaja masjid  untuk pembinaan 

akhlak remaja. Sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah fokus 

terhadap kegiatan dakwah yang dilakukan komunitas Bagan Batu hijrah 

sehingga dapat membentuk akhlakul kharimah. 

3. Skripsi oleh Irfan Yunus Nasution Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim 

Pada Tahun 2019 yang berjudul “Aktivitas Dakwah Pimpinan Cabang (PC) 

Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kecamatan Bagan Sinembah tentang 

aktivitas dakwah Pimpinan Cabang (PC) Dewan Masjid Indonesia (DMI) 

Kecamatan Bagan Sinembah. Dengan menggunakan metode kualitatif 

deksriptif.  

Adapun persamaan adalah sama-sama mengkaji tentang aktivitas dakwah 

sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Irfan Yunus 

Nasution adalah fokus terhadap masalah masjid dan penelitian saya adalah 

fokus terhadap membentuk akhlakul kharimah. 

4. Skripsi yang berjudul Aktivitas Dakwah Persaudaraan Remaja Masjid Al-

Hikmah (Peramah) di Komplek Perumahan Gubernur Riau penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Syaiful Mahendra Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pada Tahun 2022 tentang persaudaraan remaja masjid Al-

hikmah. Skripsi ini membahas tentang aktivitas dakwah persaudaraan remaja 

masjid Al-hikmah (peramah) di komplek perumahan Gubernur Riau dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deksriptif tujuannya untuk 

mengetahui aktivitas dakwah yang dilakukan peramah di perumahan komplek 

Gubernur Riau.  

Adapun persamaan nya adalah sama-sama membahas tentang aktivitas 

dakwah sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan saudara 

syaiful mahendra tentang bagaimana. ktivitas dakwah persaudaraan remaja 

mesjid Al-Hikmah itu sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

aktivitas dakwah untuk membentuk akhlakul kharimah.  
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5. Skripsi oleh Muhammad Barwijaya Riski Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pada Tahun 2022 yang berjudul ” Aktivitas Dakwah 

Masjid Besar Aal-Muttaqin Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 

Pelalawan Riau” tentang aktivitas dakwah masjid besar Al-Muttaqin Dengan 

menggunakan metode kualitatif deksriptif.  

Adapun persamaanya adalah sama-sama mengkaji tentang aktivitas 

dakwah sedangkan perbedaaanya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

saudara Muhammad Barwijaya Riski aktivitas dakwah di Masjid sedangkan 

penelitian penulis dilakukan aktivitas dakwah di komunitas.  

B. Kajian Teori  

Untuk mengetahui aktivitas dakwah komunitas Bagan Batu hijrah dalam 

membentuk akhlakul kharimah kepada remaja Bagan Batu Kota, maka terlebih 

dahulu diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan tema penelitian terlebih 

tersebut, yaitu:  

1. Aktivitas Dakwah 

Aktivitas merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu 

maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Menurut mulyono dalam 

buku yang berjudul” pembelajaran efektif” memaparkan bahwa aktivitas 

adalah kegiatan atau keaktifan. Sedangkan menurut Kamus Besar Indonesia 

adalah “ aktivitas adalah keaktifan, kegaiatn-kegiatan, kesibukan atau bisa 

disebut salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap 

suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan menurut Kamus Besar Ilmu 

Pengetahuan yaitu bertindak pada diri diri setiap eksistensi atau makhluk 

yang membuat atau menghasilkan sesuatu.
12

  

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tak pernah terlepas dari aktivitas  

banyak sekali aktivitas, kegiatan atau kesibukan yang dilakukan oleh 

manusia. Tetapi tergantung individu masing-masing ingin melakukan 

aktivitas apa, karena menurut Samuel Soeitoe sebenarnya aktivitas bukan 

                                                           
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997). Cet ke-3 h. 20 
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hanya sekedar kegiatan tetapi aktivitas dipandang sebagai usaha mencapai 

keinginan atau  memenuhi kebutuhan.
13

 

Dakwah adalah suatu kegiatan atau ajakan, baik itu lisan, tulisan, tingkah 

laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam usaha 

mempengaruhi seseorang baik secara individu ataupun kelompok, supaya 

timbul dalam dirinya suatu pengertian sikap, penghayatan, serta pengalaman 

ajaran terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya 

dengan tanpa unsur-unsur paksaan.
14

  

Menurut H.M. Arifin menerangkan bahwa dakwah itu sebagai suatu 

kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan dan tingkah laku dan 

sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam usaha 

mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun kelompok.
15

 

Ibnu Taimiyyah mengemukakan dakwah sebagai proses usaha untuk 

mengajak masyarakat (mad’u) untuk beriman kepada Allah dan Rosul-Nya. 

Sedangkan Abdul Munir Mulkhan menjelaskan bahwa dakwah itu sebagai 

usaha mengubah situasi kepada yang lebih baik dan sempurna baik itu 

individu maupun masyarakat. Dan Menurut Ali Aziz dalam bukunya yang 

berjudul “ Ilmu Dakwah” menjelaskan bahwa secara umum, pengertian 

dakwah yang dikemukakan oleh para ahli menunjuk pada kegiatan yang 

bertujuan untuk perubahan yang lebih baik dari sebelumnya, perubahan yang 

baik ini diwujudkan dengan peningkatan iman
16

. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah mengajak 

manusia untuk berbuat kebaikan, mencegah dari perbuatan mungkar dan 

mengajarkan kepada mereka apa yang baik untuk mencapai tujuan yakni 

keselamatan dan kebahagian dunia dan akhirat dengan mengikuti petunjuk 

Allah dan Rasulnya. 

                                                           
13

 Samuel Soeitoe, psikologi pendidikan II, (Jakarta: Feui, 1982), h. 52 
14

 Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 17 
15

 Farihah, Irzum, “ Pengembangan Karier Pustakwan Melalui Jabatan Fungsional 

Perpustakaan Sebagai Media Dakwah”. Perpustakaan Libraria. Vol. 2 No. 1, 2014, h. 120 
16

 Farihah, Irzum, “ Pengembangan Karier Pustakwan Melalui Jabatan Fungsional 

Perpustakaan Sebagai Media Dakwah”. Perpustakaan Libraria. Vol. 2 No. 1, 2014,  h. 122 
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Dari definisi yang dikemukakan diatas, dalam Al-Qur’an banyak juga 

dijelaskan tentang pengertian dakwah salah satu diantaranya adalah surat An-

Nahl 125: QS. An-Nahl Ayat 125 

 ا ََِّّ رَبَّكَ  ؕوَجَادِنۡهىُۡ باِنَّتىِۡ هِىَ احَۡسَنُ   ادُۡعُ انِٰى سَبيِۡمِ رَبِّكَ باِنۡحِكۡمَتِ وَانۡمَىۡعِظَتِ انۡحَسَنتَِ 

باِنۡمُهۡتدَِيۡنوَهىَُ اعَۡهىَُ   هىَُ اعَۡهىَُ بمَِنۡ ضَمَّ عَنۡ سَبيِۡههِ    

Artinya serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dakwah merupakan perbuatan yang sangat 

penting, karena dalam ayat diatas terdapat kata ud’u yakni fi’il amar artinya 

perintah yakni serulah maka umat manusia diperintahkan untuk menyeru, 

mengajak, menyebarkan meluruskan perbuatan-perbuatan yang menyimpang 

dan memberikan pengetahuan kepada orang lain tentang ajaran-ajaran Islam. 

Aktivitas dakwah juga dapat dipahami sebagai bentuk kegiatan yang 

mengalami sesuatu perubahan yang belum baik agar menjadi baik dan 

terhadap sesuatu yang sudah baik lebih baik lagi.
17

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Aktivitas dakwah adalah 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengembangkan dakwah dan  

suatu kegiatan aktif untuk menghasilkan sesuatu.  

Salah satu kebutuhan manusia adalah contohnya seorang pelajar ingin 

mendapatkan ilmu maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut akan 

membutuhkan seperti buku-buku pelajaran, alat tulis, dan berdiskusi dengan 

guru untuk memenuhi satu kebutuhan itu saja manusia harus melakukan 

berbagai aktivitas contoh yang diatas seorang pelajar jika ingin memiliki ilmu 

pengetahuan tentu ia akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai 

                                                           
17

 Umi musyarofah, Dakwah hamamDja’far dan pondok pesantren pabean, (Jakarta: Uin. 

2009), cet ke-1 h. 22 
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keinginannya dengan cara membaca buku, pergi ke sekolah, ke perpustakaan, 

mencari apa yang dibutuhkan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang ia 

pelajari.  

Dari penjelasan diatas menurut penulis aktivitas dakwah dapat diartikan 

sebagai kegiatan orang yang beriman dalam mengajak manusia kejalan yang 

mulia disisi Allah dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat islami 

yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-sunah. Maka dari itu fungsi dari 

aktivitas dakwah adalah  untuk menerapkan nilai-nilai islam sebagai pedoman 

kehidupan masyarakat yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadis. 

Teori aktivitas dakwah adalah segala aspek yang ada sangkut-pautnya 

dengan proses pelaksanaan dakwah, menurut dari buku mohammad hasan 

teori aktivitas dakwah meliputi unsur-unsur yakni: persoalan da’i (pelaku 

dakwah), mad’u (obyek dakwah), materi dakwah (maddah), media dakwah 

(wasilah), metode (thariqah), dan aefek dakwah (atsar).  

1. Da’i ( subyek dakwah )  

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, 

tulisan maupun perbuatan  unsur yang paling penting, sebab tanpa da’i 

Islam hanya sekedar ideologi yang tidak terwujud dalam kehidupan 

masyarakat.
18

  

2. Mad’u ( Obyek )  

Mad’u adalah manusia yang menjadi saran dakwah atau penerima 

dakwah, baik individu maupun kelompok. Baik manusia yang beragama 

islam atau dengan kata lain keseluruhan manusia. Mad’u dapat 

digolongkan menjadi berdasarkan agama, profesi, status social, ekonomi 

dan seterusnya.
19

  

3. Materi dakwah ( maddah ) 

                                                           
18

 Mohammad Hasan, Metode Pengembangan Dakwah,(Surabaya: Pena Salsabila, 2013),  

h.  60 
19

 Mohammad Hasan, Metode Pengembangan Dakwah,(Surabaya: Pena Salsabila, 2013),  

h. .62 
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Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 

kepada mad’u. 

4. Media dakwah ( wasilah ) 

Media dakwah yaitu alat yang dipergunakan untuk menyampaikan 

maddah dakwah (materi dakwah) kepada mad’u. 

Dr. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima macam yaitu 

lisan, tulisan. Akhlaq, lukisan dan audio visual. 

1. Lisan adalah media yang paling sederhana yang menggunakan lidah 

dan suara. Contohnya berbentuk pidato, ceramah, bimbingan, 

penyeluhan dan sebagainya.  

2. Tulisan seperti bentuk surat kabar, buku majalah, surat menyurat, 

spanduk dan sebagainya. 

3. Lukisan contohnya menggunakan gambar, karikatur dan sebagainya. 

4. Audio visual yakni alat dakwah yang merangsang indra pendengaran 

atau penglihatan atau kedua-duanya contohnya seperti radio, televise, 

film, slide dan sebagainya. 

5. Akhlaq yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran 

islam dan dapat diamati serta dipahami oleh mad’u. 

5.  Metode dakwah ( Thariqah )  

Thariqah adalah metode atau cara-cara yang digunakan dalam 

berdakwah Terdapat tiga metode yaitu:  

1. Hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka, 

sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka 

tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 

2. Mau’idhah Hasanah, nasehat atau pengajaran adalah berdakwah dengan 

memberikan nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam 

dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran Islam yang 

disampaikan dapat menyentuh qalbi (hati) mereka.  

3. Mujadalah adalah berdiskusi atau bertukar pikiran berdakwah dengan 

cara bertukar fikiran atau membantah dengan sebaik-baiknya dengan 
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tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjelekkan 

orang yang menjadi sasaran dakwahnya.
20

 

6. Efek dakwah ( Atsar ) 

Atsar (efek) dakwah atau sering disebut dengan feedback (umpan balik), 

setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian juga dakwah.  

2. Bentuk Aktivitas Dakwah  

Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para da’i sekarang tentunya sangat 

beragam. Hampir bisa dikatakan tidak ada satu kegiatan pun yang ada dalam 

masyarakat yang tidak ada didalamnya unsur dakwah. Bahkan, aktris, penyanyi 

para sutradara maupun aktor menerangkan bahwa kegiatan yang mereka 

lakukan mengandung unsur dakwah, walaupun terkadang dalam nyatanya apa 

yang mereka lakukan bertentangan dengan dakwah tersebut. Aktivitas dakwah 

yang merupakan operasionalisasi dari dakwah yang dilakukan oleh pelaku 

dakwah dapat dikelompokkan dalam 3 kategori, yakni:  

a. Dakwah Bil-Lisan adalah sebuah dakwah yang dilaksanakan secara 

langsung guna menyebar luaskan nilai-nilai keagamaan islam dengan 

menggunakan pendekatan langsung artinya penyampaian informasi atau 

pesan dakwah melalui lisan seperti berkomunikasi secara verbal contohnya 

seperti ceramah, khutbah, diskusi dan nasehat. Adapun bentuk dakwah bil-

lisan Bagan Batu hijrah ini ialah dengan cara mengadakan kajian-kajian 

atau ceramah agama setiap jum’at, berdzikir bersama, dan setiap bulan 

puasa melakukan safari dakwah.  

b. Dakwah bil Qalam adalah dakwah yang disampaikan melalui pesan, 

seruan yang berbentuk tulisan di media masa kepada khalayak untuk 

senantiasa menjalankan perintah dari islam. Contohnya seperti majalah, 

buku, surat kabar, spanduk, bulletin dakwah dan sebagainya. Adapun 

bentuk dakwah yang dilakukan oleh Bagan Batu hijrah adalah dengan 

membuat menulis nasehat-nasehat di media social, membuat video-video 

dakwah dan mempostingnya di akun media Bagan Batu hijrah itu sendiri. 

                                                           
20

 Ibid., h. 65 
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c. Dakwah Bil-Hal merupakan dakwah melalui perbuatan nyata seperti 

perilaku yang baik sesuai ketentuan islam. Menjaga kebersihan, kerja 

keras, semangat dan saling tolong menolong. Adapun dakwah bil-hal yang 

dilakukan oleh Bagan Batu hijrah ini adalah membantu orang yang terkena 

musibah atau yang sedang membutuhkan, dan melakukan gotong royong 

bersama untuk membersihkan masjid. 
21

 

 

3. Komunitas  

Kata komunitas berasal dari bahasa latin yaitu communitas yang berasal 

dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau banyak orang. 

Wikipedia menjelaskan pengertian komunitas sebagai sebuah kelompok 

social dari beberapa organisme yang berbagai lingkungan, biasanya memiliki 

ketertarikan atau hobi yang sama. Komunitas tercipta tentu karna adanya 

sekelompok orang ingin mencapai tujuannya.
22

 Komunitas Bagan Batu Hijrah 

adalah suatu yang berfungsi sebagai pembentukan jiwa dan kepribadian 

agamis dan komunitas dakwah ini tentang proses pembelajaran pengajian, 

dan dakwah yang akan mempengaruhi seseorang tersebut sehingga dapat 

membentuk akhlakul kharimah. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengimplemantasilam nilai-nilai islam yang harus diterapkan sehingga dapat 

memberikan pemahaman dan menjadi pedoman bagi manusia. Maka sudah 

seharusnya kegiatan-kegiatan yang bersifat Islami mendapatkan perhatian dan 

dukungan dari masyarakat agar mengarah perbubahan yang lebih baik dan 

menjadi upaya menghadapi perubahan zaman yang maju dan mengglobal.  

Menurut Mac Iver Soerjono Soekanto, unsur-unsur dalam sentiment 

community adalah.  

1. Unsur seperasaan adalah muncul akibat adanya tindakan anggota dalam 

komunitas yang mengindentifikasikan dirinya dengan kelompok 

dikarenakan adanya kesamaan kepentingan. 
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2. Unsur sepenanggungan dapat diartikan sebagai kesadaran akan peranan 

dan tanggung jawab anggota komunitas dalam kelompoknya. 

3. Unsur saling memerlukan dapat diartian sebagai perasaaan ketergantungan 

terhadap komunitas baik yang sifatnya fisik maupun psikis. 
23

 

Dari buku Dinamika Kelompok Karya Santosa, ciri-ciri komunitas 

menurut Muzafer Sherif dan George Simmel adalah:  

1. Adanya dorongan atau tujuan yang sama pada setiap individu sehingga 

terjadi interaksi social sesamanya.  

2. Adanya reaksi dan kecakapan yang berbeda diantara individu satu dengan 

lain akibat terjadinya interaksi social. 

3. Adanya penegasan dan pembentukan struktur yang jelas, terdiri dari 

kedudukan dan peranan dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

4. Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah laku 

anggota kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan anggota 

kelompok dalam merealisasikan tujuan mereka.  

Sedangkan menurut George Simmil, ciri-ciri komunitas ialah 

1. Adanya kepentingan bersama 

2. Derajat organisasi 

3. Besar kecilnya jumlah anggota kelompok social 

4. Untuk kapentingan wilayah  

5. Derajat kelompok dan interaksi social 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan komunitas adalah 

kumpulan sekolompok manusia yang saling berinteraksi yang memiliki 

ketertarikan yang sama, kepentingan sama, dan ingin mencapai tujuan 

bersama. 

4. Akhlakul Kharimah 

Menurut pendapat K.H.M. Isa Anshari, dakwah yaitu menyampaikan 

seruan, mengajak dan memanggil umat manusia untuk berbuat kebaikan dan 

mempercayai keyakinan Islam. 
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Syeh Ali Machfudz dalam bukunya hidayatul mursyidin mendefinisikan 

bahwa dakwah sebagai upaya mendorong manusia untuk berbuat kebajikan 

dan mengikuti petunjuk Allah SWT. Memerintahkan mereka berbuat 

kebaikan, dan mencegah mereka dari perbuatan yang mungkar agar mereka 

mendapatkan kebahagian dunia maupun akhirat.
24

  

Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dakwah adalah 

mengajak manusia untuk berbuat kebaikan, mencegah dari perbuatan 

mungkar dan mengajarkan kepada mereka apa yang baik untuk mencapai 

tujuan yakni keselamatan dan kebahagian dunia dan akhirat dengan mengikut 

petunjuk Allah dan Rasulnya. 

Akhlakul kharimah mempunyai arti perilaku yang mulia atau perilaku 

yang baik. Akhlak yang baik adalah segala tingkah laku yang terpuji 

(mahmudah). Al-Ghazali menggunakan perkataan munjiat yang artinya 

segala sesuatu yang memberikan kejayaan dan kemenangan. Jadi, akhlakul 

kharimah berarti perangai yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan 

iman seorang kepada Allah, yang dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji. 

Aklak yang mulia atau biasa disebut akhlakul kharimah adalah keadaan batin 

yang baik
25

.  

Menurut Dr. Iman Abdul Mukmin Sa’addudin dalam bukunya ciri yang 

menunjukkan akhlak yang mulia adalah yaitu rasional, bersifat universal, 

selalu relavan bertanggung jawab secara kolektif dan setiap perbuatan ada 

ganjarannya. Akhlak dalam penelitian ini digolongkan menjadi tiga yaitu 

akhlak kepada allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang lain. 

Sedangkan menurut beberapa pakar diantaranya:  

1. Imam Ghazali, akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak 

memerlukan pertimbangan pemikiran. 
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2. Ibnu Miskawaih berpendapat akhlak merupakan keadaan kita seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan pemikiran. 

3. Ibrahim Anis, mengemukakan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang menciptakan bermacam-macam perbuatan, baik atau buruk 

tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.  

4. Prof. Dr. Ahmad Amin. Menjelaskan bahwa akhlak itu merupakan 

kehendak yang dibiasakan. Maksudnya ialah kehendak itu bila 

membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak.
26

  

Dasar Hukum Akhlakul Kharimah  Allah berfirman dalam Q.S Al Ahzab: 21 

 َ
خِرَ وَذَكَرَ اّللّٰ َ وَانۡيىَۡوَ الٰۡۡ

ِ اسُۡىَةٌ حَسَنتٌَ نِّمَنۡ كَا ََّ يرَۡجُىا اّللّٰ
 نقَدَۡ كَا ََّ نكَُىۡ فىِۡ رَسُىۡلِ اّللّٰ

 كَثيِۡرًا

Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah. 

5. Jenis-Jenis Akhlakul Kharimah  

Jika membahas tentang akhlak tidak hanya membahas tentang akhlak 

sesame manusia, tetapi juga membahas ahlak kepada pencipta (Allah SWT), 

lingkungan (alam semesta), maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

akhlakul kharimah ini terbagi menjadi 3, yakni:  

a. Akhlak manusia sebagai hamba Allah (akhlak kepada Allah) 

Sebagai hamba Allah manusia diberikan oleh Allah SWT kesempurnaan 

dalam penciptaan-nya yang mempunyai kelebihan dari pada makhluk ciptaan 

nya yaitu diberikan akal untuk berfikir, perasaan dan nafsu. Maka dari itu, 

manusia mempunyai cara-cara yang tepat untuk mendekatkan diri, caranya 

adalah sebagai berikut:  
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1) Mentauhidkan Allah yaitu manusia harus meyakini bahwa tidak ada Tuhan 

selain Allah, hal ini dimaksud manusia hanya boleh bergantung kepada 

Allah SWT.
27

  

2) Beriman kepada Allah SWT artinya ialah orang yang beriman kepada 

Allah SWT akan selalu melakukan berbagai ibadah seperti  shalat, puasa, 

zakat, haji dll. Ibadah tersebut guna untuk mendekatkan diri kepada Allah.   

3) Bertakwa kepada Allah SWT yang berarti melaksanakan apa-apa yang 

diperintahkan Allah dan meninggalkan larangan Allah.
28

 

4) Zikrulloh artinya selalu ingat kepada Allah SWT, baik diwaktu sehat atau 

sakit, susah ataupun senang. Maka dari itu kita sebagai hamba harus 

memperbanyak zikir agar selalu ingat kepada Allah dan mendapatkan 

perlindungan. 

5) Bertawakkal merupakan berserah diri kepada Allah dan menerima saja apa 

yang telah ditetapkan tetapi dengan syarat harus usaha (ikhtiar) sekuat 

tenaga dan disertai do’a.  

6) Bersabar artinya menahan diri dari hawa nafsu yang selalu ingin 

bersenang-senang agar tidak lupa terhadap sang khaliq. 

7) Bersyukur kepada Allah artinya selalu bersyukur kepada Allah atas segala 

nikmat yang telah diberikan.
29

 

b. Akhlak terhadap sesama manusia 

Akhlak terhadap manusia adalah sikap seseorang terhadap orang lain 

sikap-sikap yang harus dijaga adalah:  

1) Menghormari perasaan orang lain yakni dengan cara tidak boleh saling 

menghina satu sama lain, tidak boleh memfitnah satu sama lain dan 

menjauhi sikap tidak terpuji. 

2) Memberi salam dan menjawab salam dengan memberikan muka manis dan 

mencintai sesama muslim. 

3) Tidak pernah lupa mengucapkan terimahkasih. 
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4) Menjaga amanah dan selalu berbuat kebaikan satu sama lain.  

c. Akhlak terhadap alam  

Alam merupakan segala sesuatu yang ada dilangit dan bumi beserta isinya, 

selain Allah SWT. Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oleh Allah 

untuk menjaga dan mengelola alam semesta ini. Hal ini menjelaskan bahwa 

manusia diturunkan kebumi membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam 

seisinya.  

Ada kewajiban manusia untuk berakhlak terhadap alam yang ada 

disekitarnya. Ini berdasarkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Bahwa manusia hidup dan mati dialam, yaitu bumi. 

2) Bahwa alam merupakan salah satu yang dibicarakan dalam Al-Qur’an. 

3) Allah juga memerintahkan manusia untuk selalu menjaga dan melestarikan 

akhlak.  

4) Allah memerintahkan kepada manusia untuk mengambil manfaat yang 

sebesar-besarnya dari alam kehidupannya menjadi makmur.  

5) Manusia diwajibkan mewujudkan kemakmuran dan kebahagiaan dimuka 

bumi.  

C. KERANGKA PIKIR  

Kerangka pikir adalah kerangka penalaran logis suatu ciri dari cara berfikir 

ilmiah yang digunakan dan cara menggunakan logika tersebut dalam 

memecahkan masalah. Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat 

pula berupa kerangka penalaran logis, kerangka pikir adalah uraian ringkas 

tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam 

menjawab pertanyaan penelitian.
30

 Didalam kerangka pikir penelitian inilah akan 

didudukkan masalah penelitian yang telah diidetifikasian, dalam kerangka 

teoritis yang relavan dan mampu mengungkap, menjelaskan dan menunjukkan 

perspektif terhadap atau dengan masalah penelitian.  

Dalam memahami aktivitas dakwah yang mesti digunakan  oleh komunitas 

Bagan Batu Hijrah  dalam membentuk akhlakul kharimah kepada remaja Bagan 

                                                           
30

 Hasan Basri, Penentuan Penyusunan Rencana Dan Penulisan Skripsi, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010), h. 43 



23 

 

 

 

Batu, oleh karena itu diperlukan kerangka pikir sistematis dari teori bentuk 

aktivitas dakwah yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas usaha apa 

yang sedang dan akan dilakukan oleh komunitas Bagan Batu Hijrah ini, dalam 

hal ini penulis membatasi kerangka pikir yang meliputi sebagai berikut:  

Pertama, dakwah dengan lisan, setiap komunitas memiliki pencapaian 

khusus dalam membentuk suatu organisasi atau kelompok yang bergerak di 

bidang dakwah. Dalam hal ini komunitas Bagan Batu Hijrah adalah salah satu 

komunitas yang bergerak dalam bidang dakwah. Oleh karena itu salah satu cara 

dalam membentuk akhlakul kharimah anak muda Bagan Batu kota dilakukan 

metode dakwah dengan cara bil-lisan. 

Kedua, dakwah dengan bil-qalam, dakwah dengan tulisan dilaksanakan 

dengan tujuan menambah pengetahuan dan keilmuan remaja Bagan Batu hijrah. 

Sehingga selain mendengarkan dakwah menggunakan metode bil-lisan Bagan 

Batu Hijrah ini juga dapat memahami pesan dakwah melalui bil-qalam. 

Ketiga, dakwah bil-hal adalah dakwah melalui perbuatan nyata seperti 

perilaku yang baik sesuai yang diajarkan islam, menjaga lingkungan, sabar, 

semangat, kerja keras, dan saling tolong menolong maka dalam hal ini 

komunitas Bagan Batu Hijrah diharapkan menerapkan kepada pemuda atau 

remaja Bagan Batu Hijrah dengan dakwah bil-hal sehingga dapat membentuk 

karakter pribadi remaja serta dapat mambantu membentuk akhlakul kharimah 

remaja komunitas Bagan Batu Hijrah.  

Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat digambarkan dalam bentuk 

bagian sebagai berikut:  

 

       

 

 

 

 



24 

 

 

 

Gambar 1 

Aktivitas Dakwah Komunitas Bagan Batu Hijrah dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Kepada Remaja Bagan Batu Kota Rokan Hilir 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan 

langkah-langkah sistematis. Metode penelitian tersebut meliputi:  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sebuah metode 

yang disampaikan dalam bentuk narasi deksriptif untuk menggambarkan dan 

menjelaskan secara detail fenomena menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan. Penelitian deksriptif digunakan berdasarkan tujuan penelitian yakni 

bagaimana aktivitas dakwah yang dilaksanakan oleh komunitas Bagan Batu 

Hijrah dalam membentuk akhlakul kharimah kepada remaja Bagan Batu Rokan 

Hilir.
31

 

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan. Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument kunci. Maka dari 

itu peneliti wajib memiliki bekal teori dan wawasan luas jadi dalam menggali 

informasi saat bertanya bisa menganalisis dan mengkonstruksi objek yang diteliti 

lebih jelas.  

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini berada dalam lingkup Bagan Batu tepatnya di JL. 

Lintas Sumatra, Bagan Batu, Kec. Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir, Riau 

28992, sementara waktu penelitian ini dilakukan sebelum proposal diseminarkan.  

C. Sumber Data  

Adapun sumber data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik individu atau 

perseorangan melalui penelitian lapangan data tersebut diperoleh langsung 

dari objek atau sumber utama. Dalam penelitian ini data primer yang 

digunakan adalah wawancara secara langsung dengan pihak mengelola 

komunitas Bagan Batu hijrah sehingga dapat memperoleh keterangan yang 
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lengkap mengenai aktivitas, bentuk aktivitas, dan cara menarik minat mad’u 

dengan baik.  

2. Data skunder merupakan sumber data yang tidak langsung memeberikan data 

kepada pengumpul data, data skunder biasanya berbentuk data dokumentasi 

misalnya berupa buku-buku, majalah, bulletin, laporan-laporan, photo dan 

lain-lain yang terkait dengan permasalahan penelitian 

 

D. Informan Penelitian  

Informan merupakan orang yang merespon atau orang yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari penulis, baik pertanyaan tertulis ataupun pertanyaan 

secara lisan. 
32

 

  Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penasehat Komunitas Bagan Batu Hijrah (Ustad Nuroni Bin Ahmad, S.Pd.I, 

karena beliau merupakan Pembina dari komunitas Bagan Batu hijrah. 

2. Ketua Komunitas Bagan Batu Hijrah (Andrey Ray Sadewa), karena beliau 

juga sebagai penggegas terciptanya program-program dan terlaksana nya 

kegiatan dakwah Komunitas Bagan Batu Hijrah. 

3. Sekretaris Komunitas Bagan Batu Hijrah (Saifudz Dzikri) beliau juga 

membantu juga berperan dalam melakukan kegiatan yang dilakukan oleh 

Komunitas Bagan Batu Hijrah. 

4. Bendahara Komunitas Bagan Batu Hijrah (Una Nasution) beliau berperan 

sebagai mengumpulkan keuangan dan melakukan pengeluaran keuangan 

ketika diperlukan dalam kegiatan dakwah Komunitas Bagan Batu Hijrah 

5. Seksi media, seksi dakwah, dan seksi humas, mereka berperan dalam 

mengkordinir dalam melakukan kegiatan dakwah komunitas Bagan Batu 

Hijrah. 

6. Anggota  Komunitas Bagan Batu Hijrah. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data ini adalah  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan proses Tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih yang dilakukan secara langsung dengan kata lain penulis dan informan 

saling bertatap mata.
33

 Adapun wawancara yang dilakukan adalah untuk 

mendapatkan data dari informan tentang aktivitas dakwah dalam membentuk 

akhlakul kharimah. Dalam proses wawancara berlangsung penulis akan 

menanyakan beberapa hal informasi dan data yang diperlukan, tetapi 

meskipun demikian informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 

menurutnya bersifat privasi atau rahasia. 

Maka itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

wawantara antara lain sebagai berikut: 

a. Peneliti harus sopan ketika melakukan wawancara dan harus 

mengembangkan sikap nonjudgmental (sesuai kondisi alamiah yang ada 

dilokasi penelitian tersebut). 

b. Peneliti harus belajar bahasa dan budaya responden.  

c. Dan butuh diperhatikan strategi-strategi nonverbal yang mungkin akan 

mempengaruhi berjalannya proses pada saat penelitian 

2. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti, artinya kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu oleh pancra 

indra lainnya.
34

 Yang dimaksudkan untuk mengamati terhadap peristiwa-

peristiwa yang dilakukan dengan cara melihat, mendengarkan, merasakan, 

kemudian dicatat subyek penelitiannya dalam penelitian ini penulis harus 

turun ke lokasi secara langsung agar dapat melihat keadaan yang sebenarnya. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data yang diperoleh 

dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-surat, majalah, jurnal, 

surat kabar, laporan penelitian dan lain-lain.
35

 Teknik ini penulis melakukan 

dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara tertulis melalui 

dokumen-dokumen dan setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Komunitas 

Bagan Batu Hijrah. 

 

F. Validitas Data  

Validitas data atau uji keabsahan merupakan suatu indeks yang 

menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang di ukur.
36

 

Validitas data yang digunakan ini untuk mengukur sejauh mana ketetapan dan 

kecermatan suatu data. Pada penelitian ini untuk menjamin kebenaran validitas 

data maka penulis menggunakan teknik triangulasi, triangulasi adalah menjaring 

data dengan berbagai metode dan cara dengan menyilangkan informasi yang 

diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap dan sesuai kenyataan artinya 

yaitu membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh dari sumber yang berbeda.  

Adapun jenis-jenis triangulasi yaitu, triangulasi sumber, triangulas waktu, 

triangulasi teori, triangulasi pariset, dan triangulasi metode. Pada penelitian ini 

untuk menjamin kebenaran validitas data maka penulis menggunakan teknik 

triangulasi sumber yaitu dengan cara membandingkan atau mengecek ulang 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 

validitas data yang peneliti lakukan adalah menggunakan tringulasi pada sumber 

data maksudnya ialah dengan cara membandingkan hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara dan dokumentasi.     
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G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang terkumpul pada 

penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara 

sistematis, maka selanjutnya penulis akan menganalisa data-data tersebut dengan 

cara membandingkan atau menambahi dengan teori-teori yang bersangkutan 

dengan objek penelitian. Penulis akan menganalisa dan menyajikan data-data 

yang diperoleh dari lapangan baik dengan metode observasi ataupun metode 

wawancara dalam bentuk deksriptif kualitatif.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori analisis data menurut Miles 

dan Huberman sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono yaitu teknik 

analisis data model interaktif yang terdiri dari 3 komponen yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses seleksi, penyederhanaan, pemfokusan 

abstrak dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

di lapangan. proses ini berlangsung terus selama pelaksanaan penelitian. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah organisasi informasi yang memungkinkan simpulan 

riset dapat dilakukan. dengan melihat suatu penyajian data, peneliti 

mengetahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu 

pada analisis maupun tindakan berdasarkan data yang sudah terkumpul dari 

penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir pengumpulan data adalah penarikan kesimpulan yang 

berasal dari berbagai temuan dilapangan di reduksi, disajikan selanjutnya 

dilakukan penarikan kesimpulan yang berhubungan dengan gambaran 
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mengenai aktivitas dakwah komunitas Bagan Batu hijrah dalam membentuk 

akhlakul kharimah kepada remaja Bagan Batu Rokan Hilir. 
37
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Komunitas Bagan Batu Hijrah  

Sejarah  berdirinya Bagan Batu Hijrah bermula awalnya ada empat orang 

pemuda yaitu yang bernama Anggi Adi Maulana, Abdul Hari Adha, Luhut 

Nasution dan Hamzah Siregar mereka khawatir akan pergaulan pemuda yang 

ada di Bagan Batu karena banyaknya pemuda yang terlibat akan kenakalan 

remaja seperti minum-minuman keras, narkoba, dan pergaulan bebas karena itu 

empat orang pemuda tersebut membentuk sebuah wadah untuk perkumpulan-

perkumpulan yang dimana mengajarkan tentang ilmu agama maka dibentuklah 

sebuah komunitas yaitu dinamakan Bagan Batu Hijrah dimana mereka akan 

belajar ilmu agama dan  berhijrah dari bentuk perilaku yang buruk menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi kedepannya.  

Bagan Batu Hijrah berdiri pada tanggal 08 Oktober 2018 namun mereka      

menggenapkannya tahun baru yakni tahun 2019 kenapa demikian? Karena 

mereka berasalan agar setiap pergantian tahun nya diadakan dzikir bersama 

dengan mengundang para ustad untuk melakukan dzikir bersama, hal demikian 

dilakukan agar pergantian tahun lebih bermanfaat bukan berarti mereka ikut 

andil dalam merayakan tahun baru karena didalam agama Islam tidak boleh 

merayakan tahun baru  tetapi agar mengisi kekosongan yang lebih bermanfaat 

yaitu dengan cara melakukan dzikir bersama disamping itu untuk mengalihkan 

perhatian anak muda agar pemuda/i tidak merayakan petasan, main kembang api 

dan lain lain. 

Bagan Batu Hijrah merupakan komunitas kemasyarakatan yang bersifat 

keislaman yang diwujudkan dalam bentuk ukhuwah islamiah dan silaturahmi 

dalam membina dan mengembangkan ta'aruf (saling mengenal), ta'awun (saling 

menolong), dan tausiat (saling berwasiat) dijalan kebenaran guna memperkukuh 

kesatuan dan kesatuan bangsa. Bagan Batu Hijrah adalah Komuninitas berciri 

keterbukaan dalam penerimaan anggota, menampung aspirasi partisipasi 

prakarsa, dan dinamika anggota. 
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Andrey Ray Sadewa juga menuturkan setelah Bagan Batu Hijrah 

terbentuk, pihaknya membuat beberapa program yang akan merubah sedikit 

demi sedikit akhlak anak muda agar menjadi lebih baik diantaranya yakni bagian 

kegiatan dakwah adalah setiap jum’at mereka mengadakan pengajian rutin 

bersama dimesjid dan Simpang Paket C yaitu berisi kajian-kajian agama untuk 

pemuda maupun masyarakat sekitar Bagan Batu Hijrah, belajar nahu dan shorof, 

setiap bulan puasa mereka melakukan safari dakwah di daerah Bagan Batu, 

setiap malam pergantian tahun baru mereka melakukan berdzikir bersama 

bersama ustadz, dan mereka juga ikut andil dalam perayaan hari besar Islam 

seperti Tahun Baru Hijriyah, Maulid Nabi Muhammad SAW, Nuzulul Qur’an 

dll. Bagian kegiatan Bagan Batu Hijrah dalam bentuk sosial adalah setiap 

minggu Bagan Batu Hijrah melakukan kegiatan gotong royong bersama untuk 

membersihkan masjid disekitar Bagan Batu dengan mendatangi dari satu masjid 

ke masjid lain yang ada disekitar Bagan Batu, dan Bagan Batu Hijrah ini juga 

melakukan menyantuni kaum dhuafa disekitar Bagan Batu.
38

 

Dasar Keberadaan dari Bagan Batu Hijrah ini karena memang  khawatir 

nya terhadap pemuda zaman sekarang  karena banyak nya sekarang para pemuda 

tidak lagi sembunyi sembunyi melakukan keburukan bahkan sudah terang 

terangan melakukan kejahatan mereka tidak mengenal tempat bisa dijalanan, 

dipinggir jalan dimanapun dan kapanpun maka dengan itu lah Bagan Batu Hijrah 

dibentuk untuk mengantisipasinya agar dapat membentuk akhlakul kharimah 

kepada anak muda Bagan Batu. Dan mereka mempunyai tujuan yaitu Supaya 

mereka bisa merubah pola pikir mereka menjadi lebih baik lagi, dan  

mempelajari ilmu agama lebih dalam lagi kemudian sudah terbentuk nya Bagan 

Batu Hijrah dari sinilah mereka bisa belajar untuk mendalami ilmu agama. Dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

                                                           
38

 Wawancara dengan Andrey Ray Sadewa sebagai  ketua Bagan Batu Hijrah pada selasa 

01 februari 2022 pukul 13:00 wib  



33 

 

 

 

B. Visi Dan Misi Komunitas Bagan Batu Hijrah  

1. Visi  

Visi Bagan batu hijrah adalah Membentuk sebuah wadah untuk perkumpulan-

perkumpulan  pemuda/i yang ada di Bagan Batu baik  didalam Bagan Batu 

ataupun diluar Bagan Batu untuk mempelajari ilmu agama lebih dalam lagi 

yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

2. Misi  

a. Mendekatkan generasi muda muslim dengan ilmu dan ajaran Islam melalui 

jalur komunitas islam yang kreatif dan inovatif  

b. Dapat merubah daya pikir yang lebih baik lagi, menciptakan akhlak yang 

mulia, 

c. Membangun dan mewujudkan masyarakat dengan ajaran Islam serta 

meningkatkan potensi seseorang yang berakhlak mulia dan memiliki 

kemampuan dalam penerapan Ilmu Pengetahuan mengenai tentang ajaran 

agama Islam. 

C. Program Komunitas Bagan Batu Hijrah  

1. Bentuk Keagamaan 

Program dalam bentuk keagamaan yang dilakukan oleh komunitas Bagan 

Batu Hijrah ini diantaranya yaitu: 

a.  Kajian Rutin 

Didalam kamus bahasa Indonesia, kajian berasal dari kata “kaji” 

yang artinya pelajaran terutama dalam hal keagaaman.
39

 Kemudian 

menurut kamus ilmiah popular kajian mempunyai arti telaah, 

mempelajari dan analisa.
40

 Sedangkan rutin mempunyai arti sehari-hari 

atau kebiasaan.
41

 Maka kajian rutin dapat disimpulkan telaah dalam hal 

keagamaan yang dilakukan dalam waktu kebiasaan tertentu. Setiap jumat 

Bagan Batu Hijrah  melakukan pengajian rutin bersama yaitu berisi 

                                                           
39

 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001), 

h. 215  
40

 Pius Partanto Dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

2001), h. 301 
41

 Ibid., h. 690 
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kajian-kajian dengan bertema yang berbeda-beda dan kajian rutin ini 

dilaksanakan di simpang paket c, jln garuda  juga belajar tentang nahu, 

shorof dan belajar tentang bab nikah khususnya laki-laki, tiap jumatnya 

yang diisi oleh Ustadz Nuroni Bin Ahmad, S.Pd.I kajian rutin ini 

merupakan salah satu program dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman, membangun silaturahmi kajian rutin ini bermodelkan 

dengan berbincang-bincang santai agar tidak terlalu monoton dan tidak 

bosan. Kemudian bagan batu hijrah ikut andil dalam perayaan hari besar 

Islam seperti Tahun Baru Hijriyah, Maulid Nabi Muhammad SAW, 

Nuzulul Qur’an dll. 

b. Safari Dakwah  

Safari dakwah merupakan sebuah aktivitas dakwah dalam bentuk 

perjalanan dakwah dari satu daerah ke daerah lain dalam rangka 

melakukan penyuluhan dan bimbingan keislaman kepada masyarakat. 

Setiap bulan puasa Bagan Batu Hijrah  melakukan safari dakwah di 

daerah Bagan Batu dengan berpetualang dari tempat satu ketempat lain 

untuk menyiarkan agama Islam yang  bertujuan untuk meningkatkan nilai 

ketaatan masyarakat yang dikunjungi terhadap Allah SWT, dan cara 

untuk meningkatkan rasa  kecintaan kita kepada nabi Muhammad saw. 

Kemudian bisa meningkatkan nilai spiritual itu dengan baik seperti 

mengaji, mengikuti kegiatan marhaban dan melakukan kegiatan religious 

lainnya.
42

 Begitupun yang dilakukan oleh Bagan Batu Hijrah ini yang 

mana mereka mengumpulkan anggota komunitas ini untuk melakukan 

serangkaian kegiatan-kegiatan religious salah satu kegiatannya adalah 

safari dakwah.  

 Kegiatan safari dakwah yang dilaksanakan oleh Bagan Batu Hijrah 

ini  sudah berjalan kurang lebih 3 tahun, kegiatan safari dakwah ini 

dilaksanakan ke berbagai masjid yang ada didaerah Bagan Batu yaitu 

                                                           
42

 Fathurrohman Dkk, Efektivitas Safari Dakwah Dalm Meningkatkan Kecintaan Remaja 

Terhadap Rosulullah(Studi Pada Remaja Masjid Islamic Centre Indramayu),Vol. 1, No. 2, Journal 

Islamic Pedagogia,2021, h. 15 
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mesjid Raya Annur Bagan batu, masjid At-Taqwa, masjid Nurul Yaqin, 

dan masjid Hidayatullah. 

c. Berdzikir Bersama  

Dzikir berasal dari kata” dzakara” yang artinya sebagai menyebut, 

mensucikan, menggabungkan menjaga, memberi dan nasehat.
43

 

Sedangkan secara terminologi dzikir adalah suatu usaha manusia dalam 

mendekatkan diri kepada allah dengan cara mengingat Allah dengan cara 

memujinya, membaca firmannya, menuntut ilmunya dan memohon 

kepadanya. 
44

 

Setiap malam pergantian tahun baru Bagan Batu Hijrah  melakukan 

berdzikir bersama bersama dengan mengundang  ustadz kondang dengan 

tujuan agar mengalihkan perhatian anak muda agar tidak ikut serta 

merayakan tahun baru dengan melakukan main petasan, kembang api dll 

dan agar selalu mengingat allah. Mereka mengadakan dzikir bersama 

yaitu di masjid Raya An-Nur.  Dzikir memiliki manfaat banyak baik 

secara agama maupun psikolois, menurut agama manfaat dzikir  adalah 

membuat ridha allah dan mengusir syaitan, mengembangkan kebajikan 

dan meningkatkan derajat, melapangkan dada dan meluaskan kubur, 

menjaga waktu dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin, sedangkan 

secara psikologis adalah agar membersihkan dari sifat tidak terpuji 

seperti marah, dendam atau bermusuhan dan akan menguatkan hati 

seorang sehingga tidak mudah takut, gelisah dan tegang yang artinya 

mengikis perasaan-perasaan negative yang ada didalam jiwa.  

2. Bentuk Sosial  

Program dalam bentuk sosial yang dilakukan oleh komunitas Bagan Batu 

Hijrah ini diantaranya yaitu: 

1. Menyantuni kaum dhuafa  

 Kaum dhuafa adalah golongan manusia yang hidup dalam 

kemiskinan, kesengsaraan, kelemahan ketakberdayaan, ketertindasan, 
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 Hazri Adlany, Et Al, Al-Quran Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002), h. 470 
44

 Al-Islam, Muamalah Dan Akhlak, (Jakarta:Pt, Rineka Cipta, 1987), h. 187 
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dan penderitaan yang tiada putus. Hidup mereka yang seperti itu bukan 

terjadi dengan sendirinya tanpa ada factor yang menjadi penyebab. 

Adanya kaum dhuafa telah menjadi realitas dalam sejarah kemanusiaan. 

Sama halnya dengan keberadaan aghniya yang memiliki kelebihan dan 

kelapangan.
45

 Menyantuni kaum dhuafa yang sudah dilakukan oleh 

Bagan Batu Hijrah ini sudah berjalan kurang lebih 2 tahun lamanya. 

Bagan Batu Hijrah melaksanakan menyantuni kaum dhuafa disekitar 

Bagan Batu dan tidak ditentukan kapan waktu pelaksanaanya, Dan 

menjadi donator tetap Bagan Batu Hijrah adalah Eka Iskandar,M. 

Yaqub, Herman dan Anggi, kemudian cara menyantuni kaum dhuafa 

dengan memberikan kepada kaum dhuafa berbentuk uang & sembako 

seperi beras, minyak goring, telur, mie dan lain sebagainya.  

2. Membersihkan Masjid  

       Masjid adalah tempat ibadah umat muslim yang seharusnya selalu 

dalam keadaan bersih, masjid merupakan tempat yang dipakai untuk 

bersujud,  masjid yang selalu bersih dan rapi adalah dambaan kita 

semua, dengan masjid yang bersih maka kita akan nyaman dalam 

melakukan ibadah. Sebagaimana rasulullah saw bersabda yaitu: 

sesungguhnya Allah swt itu suci menyukai hal-hal yang suci, dia maha 

bersih menyukai kebersihan, dia maha mulia yang menyukai 

kemuliaan, dia maha indah yang menyukai .” ( HR. Tirmizi). 

keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu, masjid 

merupakan sebaik-baiknya tempat dimuka bumi ini, disanalah tempat 

beribadah seseorang hamba kepada allah maka dari itu sangat penting 

menjaga kebersihan masjid. 
46

 

Setiap hari minggu Bagan Batu Hijrah melakukan kegiatan gotong 

royong bersama untuk membersihkan masjid disekitar Bagan Batu 

dengan mendatangi dari satu masjid ke masjid lain yang ada disekitar 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa (Jakarta:Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2008), h. 19  
46
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Masyarakat, (Jakarta: Paramadina, 2004), h. 98-99 
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Bagan Batu mesjid Raya Annur Bagan batu, masjid At-Taqwa, masjid 

Nurul Yaqin, dan masjid Hidayatullah. 

D. Struktur Komunitas Bagan Batu Hijrah  

Struktur Pengurus Bagan Batu Hijrah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

PENASEHAT  

1. Ustad ABukhori 

2. Ustad Iqbal 

3. Ustad Tarmidzi  

 

PEMBINA  

1. Ustad Nuroni  

2. M. Yakub 

3. Eka Iskandar  

4. Anggi 

5. Herman  

KETUA 

Andrey Ray Sadewa  

SEKRETARIS  

Saifudz Dzikri   

BENDAHARA 

             Una Nasution   

SEKSI HUMAS 

Abdul Hari Adha  

SEKSI KADERISASI   

Itang Putra 

SEKSI DAKWAH 

M. Azhar  

   

SEKSI MEDIA  

1. ZULKARNAIN 

2. ALAMSYAH  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

            Berdasarkan penjelasan tentang Aktivitas Dakwah Komunitas Bagan 

Batu Hijrah dalam Membentuk Akhlakul Kharimah Kepada Remaja Bagan Batu 

bahwasanya. Pertama, Bagan Batu Hijrah menggunakan bentuk kegiatan 

dakwah Bil-Lisan yaitu melakukan kajian rutin setiap jum’at, dan melakukan 

safari dakwah setiap bulan puasa. Kedua, Bil-Qalam yaitu berdakwah dengan 

media contohnya seperti membuat video-video pendek yang berisi kajian islam 

atau foto-foto yang didalamnya ada hadist, dan adanya player-player yang 

dishare ke grup kemudian mengupload ke sosial media Bagan Batu Hijrah itu 

sendiri. Bagan Batu Hijrah memiliki akun media sosial tersendiri seperti akun 

facebook, youtobe, instagram gunanya agar penyampaian dakwah dapat tersebar 

dengan cepat dan dapat dijangkau lebih banyak lagi. Ketiga, Dakwah Bil-Hal 

yaitu dakwah yang dikerjakan secara langsung misalnya dengan tindakan amal 

karya nyata contohnya tolong menolong seperti menyantuni kaum dhuafa dan 

membersihkan mesjid. Dari tiga aspek bentuk kegiatan dakwah yang ada, Bagan 

Batu Hijrah menjalankan aktivitas dakwahnya sesuai dengan pengertian tiga 

aspek kegiatan dakwah tersebut yakni, Bil-Lisan Bil-Qalam dan Bil-Hal dengan 

menjalankan tiga aspek tersebut dapat membentuk akhlakul kharimah remaja 

walaupun tidak sepenuhnya sempurna.  

        Begitulah menurut hemat peneliti mengenai kesimpulan dari skripsi ini, 

semoga dapat menjadi sumber literature untuk penelitian selanjutnya dan 

menjadi bahan bandingan bagi komunitas atau organisasi lain dalam 

menjalankan aktivitas dakwahnya. Adapun kekurangan dari penelitian ini saya 

mohon maaf sebesar-besarnya dan saya sangat menerima masukan dari pembaca 

dan penulis dan besar harapan saya hasil dari penelitian ini bisa berguna untuk 

orang banyak. Saya yakin masih banyak kekurangan dalam skripsi yang saya 

tulis ini, Adapun benar didalam skripsi ini datang dari saya sendiri.  
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B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas dakwah komunitas Bagan 

Batu Hijrah dalam membentuk akhlakul kharimah kepada remaja Bagan Batu 

Kota ada beberapa saran penulis, diantaranya:  

1. Bagan Batu Hijrah diharapkan terus mengembangkan dakwah dalam 

membentuk akhlak khususnya remaja Bagan Batu dan Bagan Batu Hijrah 

diharapkan lebih meningkatkan lagi koordinasi diantara anak-anak muda 

Bagan Batu. 

2. Kepada seluruh masyarakat Bagan Batu agar selalu produktif dalam 

melaksanakan kegiatan dan selalu berdakwah untuk membentuk akhlakul 

kharimah dan bermanfaat bagi Agama, Bangsa, dan juga Negara  

3. Kepada para pengurus Bagan Batu Hijrah agar terus mengembangkan dakwah 

yang dilakukan agar dapat membentuk akhlak dengan menciptakan ide-ide 

baru serta hal yang mengikuti perkembangan zaman sehingga nantinya para 

remaja akan tertarik untuk selalu meramaikan dan bergabung dalam kegiatan 

yang dilakukan Bagan Batu Hijrah   
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